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ABSTRAK

Kegiatan usaha Perbankan berupa penyaluran dana baik berupa
kredit atau bentuk lainnya seperti pembiayaan dengan prinsip syariah
adalah suatu kegiatan usaha bank yang paling berisiko yang disebut
dengan aset berisiko (risk assets). Untuk mengantisipasi terjadinya resiko
berupa gagal bayar, maka objek penelitian ini yaitu PT. BPRS Al-Makmur
Kota Payakumbuh dalam memberikan pembiayaan murabahah sebagai
pembiayaan dengan prinsip syariah juga menyertai akad pembiyaannya
dengan suatu perjanjian jaminan Hak Tanggungan yang merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan perjanjian pokok yang disebut
dengan perjanjian accecoir (ikutan atau penyerta). Dengan adanya jaminan
Hak Tanggungan tersebut maka BPRS Al-Makmur bisa mendapatkan
preferensi atau hak utama bagi pelunasan atas pembiayaan yang diberikan
kepada debitor apabila debitor wanprestasi. Namun, dalam pelaksanaan
eksekusi terhadap Hak Tanggungan tidak semuanya bisa berjalan lancar
karena adanya beberapa hambatan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah empiris yuridis. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah pertama, bagaimana pelaksanaan eksekusi hak tanggungan pada
PT. BPRS Al-Makmur Kota Payakumbuh. kedua, kendala-kendala apa
saja yang dihadapi dalam pelaksanaan eksekusi hak tanggungan pada PT.
BPRS Al-Makmur Kota payakumbuh. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah pelaksanaan eksekusi hak tanggungan yang dipilih oleh PT. BPRS
Al-Makmur adalah eksekusi hak tanggungan fiat Pengadilan Agama Kota
Payakumbuh. PT. BPRS Al-Makmur memilih eksekusi fiat pengadilan
daripada eksekusi langsung ke pelelangan umum (parate eksekusi) adalah
karena dianggap menjadi jalan yang aman apabila munculnya kendala
seperti objek tidak mau dikosongkan oleh debitor ketimbang memilih
melakukan eksekusi langsung secara parate eksekusi. Kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan eksekusi hak tanggungan pada PT. BPRS Al-
Makmur ini diantaranya adalah terkait masalah biaya dan waktu yang lama
karena eksekusi fiat pengadilan prosesnya tidak sederhana, masalah
sulitnya mendapatkan calon peserta lelang.
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